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                                                ABSTRAK       

 

 Nama   :  Yani Wally 

NIM       :  190106002 

Judul     :  Analisis Pengelolaan Modal Kerja Terhadapa Peningkatan  

                 Peningkatan Usaha Pedagang Sayur Dalam Prespektif Keuangan                                

Syariah ( Studi Kasus Pasar Mardika Kelurahan Rijali Merah Kota 

Ambon)                                                         

                                                  

           Pengelolaan Modal kerja merupakan serangkaian upaya yang dilakukan 

untuk menjaga dan mengatur Aktiva lancar dan hutang lancar, dalam suatu usaha 

agar tetap mampu memenuhi kebutuhan operasional dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah di tetapkan. Tujuan dari pengelolaan modal kerja adalah agar 

usaha yang dikelolah dapat berjalan dengan baik. Dan pendapatan yang di peroleh 

bisa diputar kembali sebagai modal usaha berikutnya. Peningkatan pendapatan 

yang di dapat bisa dilihat dari besarnya perputaram modal yang digunakan.  

 

         Hal ini tentunya dapat membawah perkembangan yang cukup baik bagi para 

pedagang sayur, untuk  terus mengembangkan usahanya Konsep pengelolaan 

modal kerja dalam keuangan syariah berarti semua harta yang bernilai dalam 

syariah, dimana aktivitas manusia ikut berperan serta dalam usaha yang 

dijalankan. Setiap usaha yang di kelolah harus sesuai dengan prinsip dan aturan 

yang berlaku dalam keungan syariah. 

 

         Penelitian ini Dilakukan pada pasar Mardika Kelurahan Rijali Kota Ambon. 

Guna untuk mengetahui pengelolaan modal kerja, penggunaan modal kerja, 

pendapatan pedagang sayur, Perputaran Modal kerja, peningakatan pendapatan 

pedagang sayur, dan pengelolaan modal kerja menurut keuangan syariah. 

 

Kata Kunci : Pengelolaan Modal Kerja, Peningkatan Pendapatan,  

                       Keuangan Syariah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai potensi basis 

ekonomi nasional yang 60,4% mendominasi total investasi di Indonesia dan  

mampu menyerap tenaga kerja sangat besar. Dominasi ini tidak menunjukkan 

bahwa UMKM terlepas berbagai permasalahan yang ada. Salah satu persoalan 

yang mendasar yang selalu dibahas diberbagai pihak mengenai suatu usaha yang 

dijalankan yaitu masalah modal kerja.  

Modal kerja atau pada UMKM sering disebut dengan modal usaha 

merupakan bagian yang penting dalam menjalankan bisnis. Modal kerja  

didefinisikan sebagai uang yang di investasikan untuk mendanai operasi usaha 

yang dijalankan. Uang yang  dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, 

melepas uang, harta benda (barang, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan 

untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan (Nugraha: 2011). 

Pengertian ini dapat diinterpretasikan sebagai sejumlah uang yang digunakan 

dalam menjalankan kegiatan kegiatan bisnis  

Pengelolaam modal kerja adalah salah satu cabang pengelolaan keungan 

yang mengelolah modal kerja dari suatu usaha atau perusahaan  untuk mencapai 

nilai yang optimal. Pengelolaan modal kerja juga dapat di artikan sebagai 

pengelolaan terhadap komponen-komponen aktiva lancar, piutang, dan persedian. 

Saling terkait dan membutuhkan pengelolaan yang memadai kebutuhan modal 

kerja suatu usaha.  

1 
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Modal Kerja perlu dikelola dengan baik agar tingkat pengembaliannya 

sesuai dengan harapan para pengusaha. Para pengusaha harus mampu 

mengetahui dan menerapkan cara mengelola modal usaha yang baik. Pengelolaan 

modal kerja yang baik terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya yaitu: 

melakukan perhitungan terhadap modal kerja, mengelola pendapatan dan 

pengeluaran modal kerja, tetap konsisten dengan usaha yang dijalankan dan 

melunasi segala hutang-hutang jangka pendek. Disamping itu, Kejelian dalam 

mengenali peluang dan memanfaatkan momen yang tepat dalam menentukan 

keberhasilan suatu usaha yang dikelola. Sebaliknya, Pengelolaan modal kerja 

yang tidak tepat akan menyebabkan buruknya kondisi keuangan dalam sebuah 

usaha yang dijalankan sehingga kegiatan usaha dapat terhambat atau terhenti 

sama sekali.  

Pengelolaan modal kerja atau berputarnya modal usaha merupakan bagian 

dari instruksi syariat Islam. Allah subhanahu wata’ala melarang bagi hamba-Nya 

untuk menimbun harta dengan ancaman yang pedih dan harta tersebut tidak 

hanya beredar di kalangan orang-orang kaya saja. Sebagaimana Firman-nya: 

                             

     

 

 “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 

mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih,” (QS. At-

Taubah: 34) 

 

Ayat lain yang berkenaan dengan perputaran modal kerja terdapat pula 

pada Firman Allah di bawah ini: 
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                                                           … ﴿٧﴾ 

“Supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya 

saja di antara kamu.” (QS. Al-Hasyr: 7) 

 

Pengelolaan modal kerja dengan permasalahan yang dihadapi dirasakan 

oleh UMKM pedagang sayur Pasar Mardika di Kota Ambon. Berdasarkan hasil 

observasi awal yang dilakukan modal awal yang digunakan para pedagang sayur 

rata-rata adalah Rp 200.000 dan pendapatan perharinya berkisar antara Rp 

250.000- Rp 300.000 sehingga menghasilkan pendapatan perbulan antara Rp 

7.500.000- Rp 9.000.000.  

Perputaran modal kerja pedagang sayur diawali dari penyediaan modal 

awal berupa uang tunai yang digunakan untuk membeli sayur pada petani atau 

distributor di pasar Mardika. Dengan modal yang tersedia maka dilakukan proses 

penjualan dan hasilnya dalm bentuk uang kembali dan seterusnya berputar. 

Permasalahan yang mendasar terkait pengelolaan modal kerja pedagang sayur 

dipasar mardika adalah tingkat penjualan yang menurun sehingga menyebabkan 

perputaran modal kerja kembali semakin menipis. Hal yang berpengaruh adalah 

jika hal ini terus terjadi maka dipastikan pedagang sayur akan sampai pada titik 

kebangkrutan. 

Permasalahan pengelolaan kerja memang logis karena pasar Mardika 

manampung berbagai pedagang sayur yang memicu persaingan usaha. 

Persaingan usaha yang dijalani dengan baik akan menyebabkan kerugian bagi 

pedagang sayur. Dengan kondisi tersebut maka terlihat bahwa pengelolaan modal 
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kerja berkaitan dengan strategi penjualan bagi pedagang sayur agar menarik 

banyak pembeli.  

Berdasarkan observasi awal melalui wawancara diperoleh fenomena  

permasalahan modal kerja yang sering dihadapi pedagang sayur dipasar mardika 

yaitu diantaranya modal kerja digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, sehingga 

penggunaannya untuk membeli sayur tidak maksimal. Dan pendapatan yang 

diperoleh berkurang, sehingga usahanya tidak meningkat. Hal ini terjadi pada 

beberapa pedagang sayur.  

Berdasarkan data awal di atas yang menjadi sebuah fenomena yang layak 

untuk didalami dan diungkap dalam sebuah penelitian maka judul yang akan 

diangkat penulis adalah “Analisis Pengelolaan Modal Kerja Terhadapan 

Peningkatan Usaha Pedagang Sayur Dalam Prespektif Keuangan Syariah 

(Studi Kasus Pasar Mardika Kelurahan Rijali Kota Ambon)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, ada beberapa hal 

yang mengarah pada poin-poin penting dalam merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan modal Kerja terhadap peningkatan usaha pedagang 

sayur di Desa Batu Merah ?  

2. Bagaimana cara pengelolaan modal kerja bagi pedagang sayur dalam 

prespektif Keuangan Syariah? 
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C. Tujuan Penelitian 

Untuk mencari tahu bagaimana modal kerja pedagang sayur di 

pasar Mardika, Batu Merah Ambon dan bagaimana pandangan Keuangan Syariah 

terhadap pengelolaan usaha Pedagang Sayur di desa Batu Merah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai tambahan pengembangan wawawasan dan pengetahuan serta 

memberikan pemikiran dan konsep yang baik tentang Pengelolaan Usaha 

Pedagang Sayur dalam keuangan Syariah. 

2.  sebagai alasan untuk membentuk mental yang baik bagi peneliti dan untuk 

mengetahui kemampuan peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh.  

3.  sebagai salah satu syarat yang harus di penuhi.untuk meraih gelar sarjana 

pada prodi Manajemen Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam.  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, metode kualitatif ini dilakukan melalui survey lapangan, 

merupakan penelitian yang mendalam terhadap satuan-satuan sosial tertentu, 

hasil penelitian ini memberikan gambaran dan wawasan serta pengetahuan 

tentang masyarakat tertentu. Unit Metodologi Penelitian kualitatif ini sebagai 

proses penelitian melalui pembuatan model deskripsi data, yang mengharuskan 

orang untuk memiliki tulisan dan perilaku yang dapat diamati. Untuk 

mengetahui informasi terkait Analisis Pengelolaan Modol Kerja Terhadap 

Peningkatan Usaha Pedagang Sayur dari Sudut Pandang Keuangan Syariah. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pasar Mardika, 

Desa Batu Merah, Kecamatan Sirimau, kota Ambon, Kabupaten Maluku. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan setelah proposal ini di seminarkan. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Data utama yang diperoleh dari penelitian kualitatif berupa kata-kata 

dan tindakan lain dari data yang dapat diperoleh seperti dokumen atau 

foto.jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1
 

                                                           
1 Dr. Farida Nugrahani, M. Hum, „‟Metode Penelitian Kuantitatif Dalam Bidang 

Pendidikan Bahasa’’; Hal. 4, 2014 

26 
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1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung (tangan pertama) 

oleh peneliti melalui observasi atau wawancara. Data ini berisi informasi 

mengenai pengelolaan modal kerja menuju peningkatan usaha mikro dan 

kecil dari sudut pandang ekonomi syariah. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber yang ada atau 

tidak langsung, yaitu dari data sekunder, dapat dikatakan adalah data 

pendukung atau tambahan, yang mungkin dalam bentuk dokumenter, yang 

relevan dengan penelitian ini. Foto atau gambar yang ada diperoleh dari 

hasil pencarian 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-benar dan 

menguasai masalah serta terlibat langsung dengan penelitian. Mereka yang 

dapat memberikan informasi Yaitu: para pedagang sayur yang berada dipasar 

Mardika Desa Batu Merah Kota Ambon. yang dapat memberikan informasi 

secara benar dan akurat.   (Sukandarumidi, 2002: 65).
2
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

           Secara khusus, pengumpulan data dengan cara observasi langsung 

terhadap subjek yang diteliti. 

 

 

 

                                                           
2 Moleang „‟ Pengertian Informan Penelitian ‘’, 2000, Hal.97 
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2. Wawancara 

Teknik ini dilakukan dengan memilih responden dari pelaku Usaha 

Pedagang Sayur di pasar Mardika desa Batu Merah untuk melengkapi data-

data yang peneliti butuhkan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pemeriksaan dan pengolahan data dari 

literatur yang sudah ada sebelumnya dan data pendukung penelitian. 

“Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri sejarah” 

(Burhan, 2008:122).
3
 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan terutama adalah data kualitatif dan teknik 

analisisnya menggunakan teknik kualitatif. Teknik ini dipilih oleh peneliti 

untuk menghasilkan data kualitatif, yaitu data yang tidak dapat diklasifikasikan 

secara statistik. Dalam penggunaan analisis kualitatif, interprestasi atas apa 

yang ditemukan dan kesimpulan akhir yang ditarik dibuat dengan 

menggunakan logika atau inferensi yang sistematis. Analisis kualitatif yang 

digunakan adalah model analisis interaktif, yaitu model analisis yang 

memerlukan tiga komponen berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi dengan menggunakan interaksi Sugiyono.
4
 

 

                                                           
3 Ikbal Hasan, Pokok-pokok materi metodelogi Dan Aplikasinya, (Bogor Ghalia Indonesia 

2012),hal.11 
4 Ibih, h. 42. 19 Harinaldi, Prinsip- Prinsip Statistik Untuk Teknik dan Sain, (Jakarta: 

Erlangga, 2015),h.2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Renika Cipta, 1996),h.10 



BAB V 

PENUTUP 

 A. Kesimpulan  

        1.  Pengelolaan Modal  Kerja Dan Peningkatan usaha Pedagang Sayur  

             Berdasarkan hasil penelitian Kualitatif  dengan teknik Observasi, 

Wawancara, dan  Dokumentasi yang di laksanakan di pasar Mardika Desa 

Batu Merah Kota Ambon.  Dapat di ambil beberpa kesimpulan yaitu :  

a. Sesuai dengan data yang diperoleh penelitih. Dari pedagang 

sayur di pasar mardika  Desa Batu Merah Kota Ambon. Dalam 

memulai usahanya, modal awal yang digunakan pedagang  adalah 

modal sendiri tanpa ada pinjaman dari bank, koperas, atau orng 

lain. Modal awal yang dimiliki keseluruhannya digunakan untuk 

mengelolah usahanya, dan tidak dipergunakan untuk keperluan lain.  

b. Cara pengelolaam modal kerja yang dilakukan oleh pedagang 

cukup baik, sehingga mampu mengembangkan usaha yang meraka 

jalankan. Dan penghasilan dari pendapatan mereka pun  digunakan 

dan diputar kembali untuk modal usaha selanjutnya, dan sebagian 

dari pendapatan disisipakan untuk kebutuhan sehari-hari.  

c. Penghasilan rata -rata yang diperoleh pedagang  sayur sehari 

antara Rp 250.000 - Rp 300.000.  

61 
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d. Pengelolaan modal kerja yang dilakukan dan diputar dengan 

baik. Mampu meningkatkan pendapatan yang cukup bagus, bagi 

para pedagang sayur.  

e. Peningkatan  pendapatan dari hasil penjulan sayur yang 

dilakukan pedagang sayur dipasar Mardika terus meningkat, dari 

hasil penjualan sebelumnya. Hal tersibut diketahui dari hasil 

wawancara yang dilakukan penelitih terhadap pedagang sayur. 

         2.   Pengelolaan Modal Kerja Menurut Keuangan Syariah  

a. Kesesuain yang dilakukan pedagang sayur di pasar Mardika 

Desa Batu Merah Kota Ambon sudah sesuai dengan prinsip- 

prinsip yang berlaku dalam Ekonomi Islam.  Dan tidak ada 

unsur Riba dalam Pengelolaan Modal Kerja terkait dengan hal 

yang dilarang oleh Allah SWT.  

b.  Pendapatan Modal kerja yang diperoleh terus berputar dan 

berkembang. Dan tidak adanya pengendapan (penimbunan) 

harta yang dilakukan oleh pedagang sayur. Karna hal tersebut 

dilarang oleh Allah SWT, dan bertentang dengan prinsip-

prinsip keuangan Syariah.  

B.   Saran  

       Berdasarkan kesimpulan diatas penulis mencoba memberikan saran yang 

mungkin dapaat bermanfaat bagi teoritis dan praktisi. 
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1. Teoritis 

Semoga penelitian ini dijadikan bahan referensi dan bahan 

pertimbangan sebaai acuan dalam penelitian yang akan datang, 

selain dari jurnal buku dan referensi-referensi lain yang sudah ada 

serta dapat menjadi dokumentasi-dokumentasi perpustakaan 

khuusnya dalam kajian manajemen keuangan syariah  

2. Praktis 

a. Bagi pedagang sayur dipasar mardika diharapkan untuk lebih 

memperhatikan proses pengelolaan modal kerja serta kualitas 

sayur yang dijual  

b. Bagi pedagang sayur dalam mengelolah modal kerja harus 

tetap sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi islam yang 

bekerja pada jalur halal dan tidak hanya mengambil 

keuntungan semata-mata. 

c. Bagi peneliti selanjutnya pembahasan mengenai penelitian ini 

dapat dikembangkan lebih lanjut penelitian ini masih jauh dari 

kata sempurna sehingga penyusun mengharapkan peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan skripsi ini untuk kajian-kajian 

dan mampu dalam melengkapi kekuragan-kekurangan dalam 

penelitian. 
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Lampiran  1.  

                                Pedoman Wawancara  

Identitas Responden  

Nama :  

Umur :  

Alamat :  

Tempat Usaha :  

Pertanyaan  

1. Sumber modal awal dari mana ? 

2.  Berapa modal awal yang digunakan untum membeli sayur ? 

3.  Apakah modal awal digunakan keseluruhan untuk membeli sayur atau tidak ? 

4.  Dimana bapak atau ibu membeli sayur ?  

5. Jenis sayuran apa saja yang di jual ? 

6.  Satu hari biasanya laku berapa ikat sayur ? 

7.  Satu ikat sayur dijual dengan harga berapa ? 

8. Berapa pendapatan perhari/perbulan ? 

9. Apakah bapak/ ibu perna mengalami peningkatan pendapatan ?  

10.  Apakah setiap harinya bapak/ibu membeli sayur untuk dijual atau tidak ?  

11. Apakah pengelolaan modal kerja yang bapak/ ibu lakukan sudah sesuai  

      Dengan  Prinsip syariah ?  

12. Apakah pendapatan keseluruhan digunakan untuk membeli sayur atau tidak ? 

13. Apakah bapak/ibu perna mengalami masalah atau kerugian dalam berjualan  

       sayur ? 

  

  



 

Wawancara dengan pan Dani  

 

Wawancara dengan ibu Salima 



Lampiran 2 

                                           DOKUMENTAS  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          Wawancara dengan ibu Evi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          Wawancara dengan ibu Hawa  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Wawancara dengan pak Abdulah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Wawancara dengan pak Riski  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                               Wawancara dengan pak Sahrul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              

 

                                 Wawancara dengan ibu Hasna  
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